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Pelaksanaan pemtrangunan yang telah dan sedang dilaksaflakan

oleh pemerintah pusat dan daerah dalam segala bidang diharapkan

dapat meningkatkan kesejahteraan Ivlasyarakat lndonesia dan

trerkelaniutan (sustainability) untuk i:mak cucu" Ha1 ini merupakan salah

satu dampak positif pemtrangunan. Selain itu, pelaksanaan

pembangunan yang ideal harus meminimalisirkan dampak negatif

misalnya kehilangan ilan kelangkaan organisme dan habitatnya. Usaha

mempertahankan kelestarian dan perlindungan dapat dilalankan oleh

berlragai pihak terrnasuk masyarakat Pertimpunan Biologi Indonesia

(FBI) khususnya dengan membelikan konffibusi ilrniah dan teknologi

guna meningka&an pemanfaatan dan pelestarian biodiversity terutama

yang terdapat di Indonesia.

Pelhimpunan Biologi Indcnesia {PBI) sebagai salah saru

perhimpunan para dosen dan peneliti riari berbagai Perguruar ?inggi,

l,embaga Penelitian, dan Lembaga iair yang berkaitan dengan Biologi

dari herbagai wilayah di Indonesia berusaha mernberi surntrangan nyata

dalam kemajuan riset di bidang Biologi" Seminar Nasional Biologi

rnerupakan saralla yang mernberikan sumbangan pemikiran, membuka

kesempatan untuk bertukar informasi ilmiah. dan mernbangun jaringan

keriasarna keilmual antar peneliti.

Seminar Nasional Biologi XXI Perhimpunaa Biologi Indonesia

diselenggarakan pada tanggal 26 dar 27 November 2011 di Aceh,

dengan tema "Peran Biolagi dalam Mengantisipasi Dampak

Pemanasan Global Melalwi Pele$tari{}tt Keanekara,geman haya.ti-"

Para pemakalah hadir dari Lrerbagai Perguruan Tinggi" Lembaga

Fenelitian, dan I-ernbaga lain yang berkaitan dengan Biologi dari

berbagai wilayah di {ndonesia, telah merrberi sumbangan infonnasi

tentang beragam bidang Biologi dalam seininar. Pada seminar te.{sebut.

para peneliti metdiskusikzrn hasil temuannya dengan rekam sebidang

dan dengan itu memperoieh manfaat secarz bersama-sama 104 judul

makalah dipresentasikan dan didiskusikan dalarn Seminar l.{asional

Biologi XXI Ferhimpunan Biologi Indonesia, dengan pemakalah utama

terdiri dari Prot. Dr. Rochadi Abdul Hadi (KetuaUmum PBI), Frof. Dr.

Abu Hasan Ahmad {Universiti Sains Malaysia}, Prof. Dr. Djolco T.,

Iskandar (InstitutTeknoiogi Bafldung), Ir. Alturg Deddy Radialsyah,

M" P. (Kementerian Lingkuugan Hidup RI), dan Prof. Dr. Alrnbakar

Karim, M.S. (Universitas Syiah Kuala). Pemakalah sesi paralel

beliumlah 93 orang, pemakalah poter 11 orang, yang trerasal dari

belbagai pergurtlan tinggi, lembaga penelitian, dan iembaga lain yang

berkaitan deugan Biologi dari berbagai wilayah di Indonesia. Jumlah

peserta seluruhnya adalah 400 olang yang berasal dari kalangan dosen,

guru, mahasiswa dan kalangan praktisilainnya.

Meialui seminar ini, diharapkan terjadi pertukarar informa.si

antar peneliti dari berbagai bidang biologi, selain itu juga diharapkan

dapat terbangun jaringan kerjasama antar penefiti dari berbagai instansi

dalam bidang biologi maupun di bidang ilmu-ilmu terapannya. Untuk

kemudahan dan penghematan sumberdaya alarn" prosiding diterbifl<an

dalam bentukpaperlessberupafile dalam CD. Prosiditg ini diharapkan

dapat mendukung upaya dalam pembangunan kompetensi negara

melalni pemanfaatan snmber-sumber daya hayali trerkelanjutan.

Disamping itu untuk meayebarluaskan hasil-hasil penelitian, temuan

dan kajian ilmiah te.ntang berbagai aspek yang berhubuugan dengan

biologi, serla rnerupakan anjang trrompetisi bagi para peneliti untuk

rnengetahui status penetritian biologi dan segala aspeknya di Inrlonesia.

Kami berharap semoga prosiding ini dapat bermarfaat dalam

menyumbangkan inforrnaci ilmiah dalam bidang Biologi, sehagai

bagian dari ke{a besar meningkatkan Riset Biologi dala$r

pengembangan ilmr biologi di Indonesia.

Banda Aceh, 2 Maret 2012

Fanitia Seminal Nasional XXI
Perhimpunan Biologi Indonesia

Cabang Aceh

&->& hosiding Seninar Nasional XXI PBI
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krji dan syukur dipanjatkaa kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan kesuksesan dalam penyelenggaraan Seminar Nasional

BiologiXXl Perhimpunan Biologi Indolesia yang diselenggarakan pada

t&rggal 26 dan 27 November 2011 di UniversitasSyiah Kuaia Banda

Aceh. Tema Seminar iniadalah "Peran. Biologi dnlam Mengantisipasi

Dampak Pemanasc.n Gtr"obal Melalui Pelestariafi Keanekar*garncn

hayati" yang rnenampilkan pemakalah utama dan pemakaiah sesi

paral1e1.

Pernakalah utama terdiri dari Prof. Dr" Rochadi Abdul Hadi

(KetuaUmum PBI), Frof. Dr. Abu Hasan Ahmad (Universiti Sains

Malaysia), Prof. Dr. Djoko T. kkandar (InstitutTeknologi Bandung), h-"

Antung Deddy Radiansyah, M. P. (Kernenterian Lingkungan Hidup

RI), dan Prof, Dr. Abutrakar Karirn, M.S. (Universitas Syiah Kuala).

Pernakalah sesi paralel berjumlah 93 orang, pemakalah poter 1 1 orang,

yang berasal dari bertragai perguruan ringgi, iembaga penelitian, daa

lembaga lain yang Lrerkaitan dengan Bioiogi dari berbagai wilayah di

Indonesia. Sedangkan jurnlah peserta seluruhnya adaiah 400 orang

yalg trerasal dari kalangan dosen, guru, ruahasiswa dan kalangan

praktisilainnya.

Melaiui seminar ini, diharapkzn te{adi pertukaran informasi

antal' peneliti dalam berbagai bidang biotogi, selain itu juga dihalapkan

dapat terbangun jaringan kerjasama antar peneliti dari berbagai instansi

di dalam bidang biologi maupun di bidang ilmu-ilmuterapannya.

Kesuksesan peiaksanaan seminal ini tidak lepas dari bantuan

dan koatribusi bertragai pihak yang teiah membantr.l pelaksanaan

seminar ini. OIeh karena itu dalam kesempatan ini karni rnengucapkan

terknakasih yang sebesar-besamya kepada Perhimpunan Biologi

Indonesia Pusat.

Ucapan terinra kasih disampaikan kepada senrua penyaji

makalah baik sebagai penyaji makalab utama rnaupun pemakalah sesi

paralel. Seianjutnya ucapan terima kasih disampaikan kepada

penyumLrang dana, baik yang berasal dari institusi mauprln

perseofangan. Terima kasih dan pengharga;in disampaikan kepada

panitia yang telah bekerja keras dalam mensukseskan pelaksaan

seminar ini. Semoga hasil seminar yang ditampilkan dalam pn:seding

ini Lrermanfaat bagi pengembangan ilmr biotogi di masa yaog akan

datang.

Banda Aceh, 5 Maret 2012,
Perhimpunan Biologi Indonesia
Cabang Aceh,

Dr. Sarningan, h{"Si.

S;\ $lBU?Alli KIi'{'L,;\ {-r${Ll}l t}Ef{}llhlI')tlllA^* BI{}LOCI
INX}ONI'SIA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat AUah SWT atas nikmat

dan karuniaNya sehingga Prosiding Seminar Nasional Biologi ke XXI
yang diseleaggarakan pada tanggal 26 & 27 November 2011, di

kampus Universitas Syah Kuala, Banda Aceh, dengan terna "Peran

Eioiogi dalam Mengantisipa.si Dampak Pemanasan Global Melalui

Pelestarian Keanekaragaman Hayati" dapat diterbitkan. Prosiding ini

menyajikan 114 makalah yang membahas topik Biodiversitas" Eiologi

Furgsi, Bioteknologi Molekuier, Biologi Lingl-ungan, Biofarmaka dan

tsiornetlis, serta Bioedukasi, yang merupakan hasil penelitian

tsiologiwan di tanah air.

Perhirnpunan Biologi Indonesia seLragai wadah ihauwan dan

professional di bidang Biologi, trersama terus terpanggil untuk

rnendororg penyampaian inf,ormasi hasil peneiitian Biologiwan tanah

air, dengiur harapan dapat raeningka&an kesadaran akan potensi luar'

biasa yaug kira miliki. Kekayaan sumberdaya alam yang selama ini

dianggap sebagai hal biasa, sering tidak disadari bahwa kekayaan

sumberdaya hayati kita. pada hakekatnya rnemiliki daya saing yang luar

biasa. Apabila surnber daya ini didayagunakan secara les{ari dengan

menerapkan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan dan teknologi,

kemandirian bangsa dapat tercipta, sehingga tidak perlu bergturtung

pada dunia, tetapi. justru sebaliknya. Indonesia yang merupakan paru

paru dunia menjadi pusat kebergantuugan masyarakat intemasional"

sebab jika hutan kita ditebang habis maka akan kiamatlah dunia ini-

Oleh karena itu kita harus seialu bersyukur karena apapun yarg

menyangkut kebutuhan masyarakat ada di negeri kita. Namut

pertanyaannya kenapa Negara yang begitu kaya akan sumberdaya alau,

masih tertinggal dengan Negara tetangga ya*g notabene tidak merniliki

sumberdaya alam. Sebagai conloh Singapura yang tidak memiliki

sumber daya alam, bahkan air beniih pun harus dibeli dari Malaysia,

namun dapat menjadi Negara yang kaya karena befietangga dengan

negara kaya SDA lndonesia. Dengat kreativitas dan inovasi yang teflis

dikembangkan serta kejelian melihat peiuang ia rnampu mellyerap dana

Indonesia baik melalui induski wisata, kesehatan maupun real estatnya

. Banyak pengusaha Singapura dengan didasari ilrnu pengetahuan daa

inovasi yang dikembangkan berusaha memanfaatkan peluang untuk

mendayagunakau dm memherikan ailai tambah kekayaan alarn

Indonesia- Kita sering tidak memahami dengan baik sehing-ea tidak

bisa mernberikan nilai tambah, sehingga mampu merubah kekayairn

alam tidak hanya sebagai sualir keungg*lan contpat'ltive.

Akhimya mari kita sebagai Biologiwan" peneliti, professiontrl

untuk terus mebaca dan menggali fenomena SDA kamnia illahi untuk

nlembangun fondasi kernandirian bangsa.

Banrl:i Aceh, 5 Nlaret ?011
Pr":rhimpunan Biologi lndnnr:liir.

Prof', Ilr. I{ochadi Abdulhat{i
Kttua Ilinnrrr

'#-* &
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ABSTRAK
Cherax qttadr[curinafus hasil hudidaya asal Bogor berwarna biru muda cerah dan asal

Purwokerto berwarna hijau kecoklatan l<usam. Kedua populasi tersekrut memiliki bentr-rk tubuh
relatif sama, namun karal<ter porsi termakan pada lobster asal Bogor nilainya iebih tinggi.
Untuk mendapatkan trenih lobster berkualitas, maka telah dilaj<ul<an penelitian untuk mengkaji
kualitas burayak hasil pemijahan Cherax quadricarinatus asal kedua lokasi tersebut,
berdasarkan karakter isozirnnya. Flasiinya diketahui bahwa burayak iobster dapat
memvisualisasi 5 pewarna enzim (ADH, EST, ACP, MDH dan AATJ dalam 11 lokus dan 5

diantaranya merupakan lokus polimorfik dan tingkat polimorfisme sebesar 0.45. Burayal< hasil
hibridisasi inbreeding dan out breeding rnemiliki nilai dengan derajat poiimorfisme yang lebih
baik daripada tetuanya.
Kata kunci: Cherax qundricarinotus, burayak dan isozim

PENDAHULUAN
Cherux quadricurinafu.s hasil budidaya asal Bogor dan Purwokerto memiliki bentuk tubuh

yang sama. Namun demikian, warna tubuhnya terdapat perbedaan yang sangat mencolok.
Lobster asal Bogor memiliki warna tubuh biru muda cerah, sedangkan lobster asal Purwokerto
berwarna hijau kecoklatan dan kusam. Di samping itu, berdasarl<an hasil pengukuran karakter
porsi lermakan diketahui bahrva lobster asal Bogor, baik jantan maupun betina memiliki nilai
yang lebih tinggi dari pada lob.ster asal Puruzokerto [Bhagawati dan Abulias ,2AAg).

Karakter porsi [ermakan yaitu persentase daging udang termakan yang diukur
berdasarkan persentase karapas {dressing percentage). Persentase karapas diul<ur herdasarkan
rasio antara panjang karapas dengan panjang standar (0/o] [Hadie & Hadie, t999). Karakter
porsi termakan bukan karakter runggal, tetapi berkorelasi dengan karakter lain yang
merupakan komponennya, yaitu panjang karapas, panjang standar dan persentase karapas.
Korelasi rliantara karakter tersebut, penting peranannya untuk mengetahui bagaimana
perLraikan genetik suatu karakter diperoleh, apakah itu oleh satu komponen atau sebagai akilrat
perubahan s€cara serentak dalam karakter-karakter lain yang berhuhungan. Di s^amping itu
juga untuk mengetahui sebab-sebab genetik dari terjadinya korelasi diantara karakter-karakter
sebagai akibat adanya pleiotrapy IFalconer, 1981].

Teknologi pembenihan dan pemhesaran lribster belum banyak diketahui dan baru
terbatas dilakukan oleh Iembaga-lembaga penelitian dan pengembangan. Pembudidayaan yang
dilakul<an oleh para pengusaha atau pembr-rdidaya merupal<an teknik yang diterapkan oleh para
pembudidaya di luar negeri. Khususnya teknik pembenihan dan pembesaran "jabbie" {Censx
destructor), C. tenuimanu.s dan "red ciaw" {C. quadricarinatus) yang juga masih sangat terbatas
fCholik et al",2AAS).

Ketersediaan induk yang berkualitas dalam suatu usaha budidaya lobster merupakan
sarana vital untuk menunjang berlangsungnya proses pembenihan. Perbaikan mutu benih dapat
dilakukan dengan pendekatan generik melalui seleksi induk dan hibridisasi. Seleksi merupakan
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suatu teknik pemuliatriakan untuk memperbaiki sifat yang terukur, dengan mengel<sploitasi
sifat "additive" dari alel-alel pada semua Iokus yang mengontrol sifat terukur untuk
memperbaiki suatu strain Lobster. Menurut Bhagawati dan Abulias [2009], induk lobster
berkualitas clapat diperoleh dari populasi yang secara morfblogis, dicirikan dengan besarnya
nilai karakter porsi termakan :^erta rnemiliki keragaman genetik tinggi dengan tingkat
kekerabatannya rendah.

Cher{tx quadrircrinafus dewasa dapat dibedakan jenis kelaminnya berdasarkan karakter
morfologinya, karena lobster ini memiiiki sifat dimorfisme seksual. Lobster iantan dicirikan
dengan adanya tanda warna merah pada i:agian luar capi[ percamanya, sedangkan pada hetina
tidak terdapat tanda tersebut. Di samping itu, lob-ster jantan memilil<i tonjolan yang relatif
panjang, pada kedua pangkal kaki jalan ke lima dan hetina terdapat tanda bulatan (agal<

menonjolJ pada kedua pangkal kakijaian ke tiga .

Peranan seleksi genetik atau pemilihan keturunan sangat diperlukan dalam memilih
induk-induk dari jenis yang unggul. Induk unggul atalr superior adalah induk yang akan
mengasiikan telur dalam jumlah banya[ daya tetas tinggi,laju petumbuhan serta daya sintasan
yang tinggi pula fSatyar:j,2A07].

Indriani et al. {20A2J menyatakan bahwa semakin tinggi variasi genetik plasma nutfah,
semakin besar peluang untuk rnemperoleh organisme dengan sifat yang diinginkan. Menurut
Adams dalam Mansyah et al. lL999l studi variasi genetik berdasarkan atas poiimorfisme
sejumlah lokus isozim dapat dengan cepat memberikan gambaran variasi genetik populasi yang
dipelajari.

Tanskley dalam Indriani et al {2AA2J, berpendapat bahwa isozim merupakan produk
langsung dari gen, terdiri atas berbagai molekul aktif yang mempunyai struktur kimia yang
berbeda, tetapi mengkatalisis reaksi kimia yang sama. Adams Q9B3] menyatakan bahwa melalui
analisis isozim dapat dideterminasi kebenaran dari hasil persilangan buatan dan membantu
seleksi untul< sifat-sifat penting secara ekonomis.

Penggunaan pola pita elektroforesis enzim telah diterapkan untuk mendapatl<an data
variasi genetik pada beberapa species ikan, antara lain yaitu untuk melakukan kajian
kemotaksonomi terhadap empat jenis ikan nila [Soemarjanto et at.,20AZ), n'iembedakan gurami
bule dan hitam [Ahulias et a|,2005j, udang windu { Penaeus monotlon) asal Tegal, Brebes dan
Cilacap [Bhagawati et al ,20A5), ikan betutu dari waduk Penjalin fAbulias & Bhagawati, 20061,
ikan betutu dari waduk Panglima Soedirman dan Rawa Pening (Abulias & Bhagawari,2AOT).

Berkaitan dengan upaya mendapatkan benih dengan kualitas genetik yang baik maka
telah dilakukan penelitian untuk memperoleh infbrmasi tentang karakter isozim burayak hasil
hibridisasi lobster capit merah dari Bogor dan Purwokerto. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu bahan pertimtlangan untuk mendapatkan benih unggul, yang mampu
mewariskan karal<ter gen tertentu pada turunannya serta menghindari terjadinya tekanan
silang dalam pada turunan berikutnya. Di samping itu, juga diharapkan mampu menjadi salah
satu acuan dalam upaya meningkatkan teknik budidaya Lobster air tawar melalui kegiatan
pemuliabiakan yang terencana.

METODE PENETTTIAN
Materi penelitian adalalr induk lobster asal Purwokerto dan Bogor, pelet, wortel,

kecamhah, ketela pohon, akuarium ukuran 55 x 35 x 40 cm, potongan paralon untuk selter,
peralatan aerasi, }<ertas pH universal dan termometer. Penelitian ini clilaksanakan dengan
metode eksperimental dengan memijahkan lobster dari lokasi yang berbeda secara inbreeding
dan outhreeding di akuarium dengan rasio induk jantan dan herina = L : Z. Masing-masing
perlakuan diulang dua kali. Burayak lobster yang telah berumur 30 hari, selanjurnya dianalisis
karakter isozimnya dengan pewarna enzim aspartat transaminase IAATJ, alkohol dehidrogenase

[ADH], mulat dehidrogenase (MDHJ, esterase IESTJ, acid phasphatase (ACP), dan superoxyda
dismutase [SOD). Penelitian dilakukan di Laborarorium Taksonomi Hewan Fakultas Biologi
Unsoed dan di Laboratorium Biologi PSIH-IPB Bogor.

Analisis isozim dilakukan dengan teknik elektroforesis pada gel pati horisontal.
Elektrofbresis dilakukan pada tegangan 150 Volt selama 4 iam. Bahan kimia yang digunakan
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unruk elektroforesis meliputi buff'er pengekstrak, buff'er elektroda, buffer gel, bromphenol blue,
pati untuk pembuatan gei dan enam pewarna enzim. Alat yang digunakan adalah electrophoresis
stray, cetakan gel, pompa vakutrl, microwave dan lemari pendingin.

Data yang diperoleh dari hasil elektroforesis ditransf'er ke dalam zimogram untuk
selanjutnya dilakukan perhitungan fiekuensi alel dan polimorfisme lokus. Hasil perhituilgan
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai variasi
hiokimia genetik populasi.

FIASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisasi terhadap hurayak C. quadricarinatus hasil persilangan antara Iobster asal

Purwokerto dan Bogor menggunakan enam isozim yang telah dilaku[<an memperoleh visualisasi
pita yang cukup jelas. Pengujian enzim dilakukan terhadap burayak umur 30 hari, yang belum
dapat dibedakan ienis kelaminnya. lsazim alkohal dehidrogenc.se IADHJ, esterase [EST], ocid
phosphatase (ACPJ, malat dehidrogenase [MDFII dan aspartat aminotransJerase (AAT], yang diuji
dapat tervisualisasi dengan bail<, sedangkan superoxyda tlismutase (SOD) ticlak dapat
tervisualisasi. Di dalam menginterpretasikan pita yang muncul, baik dalam hal penamaan
lokus maupun alel, dilakukan berdasarkan metode Allendorf dan Utter (1979), yang diacu oleh

Sugama et a.l (1,996}. Visualisasi pola pita kelima isozim tersebut tersaji pada Gambar 1.

Gambar 1. Pola pita treberapa enzim pada burayak lobster air tawar,
Keterangan : ADH {Al, EST [B), ACP (C], MDH IDJ dan AAT [E];

pita enzim SOD tidak terwisualisasi (F]
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Tid;ek tervi.sualisasinya pita dari enzim SOD pada seluruh sampel, maupun enzim lainnya
pada sarnpel tertentu, dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena penggunaan
hullbr tidak sesuai, mengingat sifat enzim yang spesifik. Menurut Sarjoko (1991,), enzin"t
memiliki aktivitas spesifih sebagai katalisator pada jaringan tertentu, disintesis pada jaringan
tertentu sesuai dengan fungsinya dan bekerja pada jenis buffer tertentu pula. Suryani ef cl
[2001J menjelaskan bahwa resolusi pita isozim rlipengaruhi oleh kondisi bulfer, khususnya
komposisi l<imia dan pH larutan. Bufferharus dapat menetrall<an perubahan pH pada elektroda.
Selain itu, tegangan yang rendah akan menghasilkan resolusi yang haik.

Migrasi pita dari kelima isozim yang terdeteksi menuju ke kutub positif dengan jarak
yang bervariasi. Murphy et al. {i99A) menginf'ormasikan bahwa mohilitas enzim dipengaruhi
oleh muatan listrik yang dimiliki protein yang ditentukan oleh komposisi asam amino dan pH

medium. Daiam sua[u meciium, ]istrik dengan konsentrasi gel dan garam-garam tertentu,
profein akan hergerak ke arah kutub yang memimiliki muatan yang berlawanan dengan laju
yang proporsional terhadap muatan dan konformasinya. Muatan hersih setiap protein
bergantung kepada pH lingkungan [pH buffer dan gelJ. Pada kondisi pH tinggi, gugus karhoksil
akan hermuatan positifl sedangkan pada pH rendah guglis arninonya akan bermuatan positif.

Hasil pengamatan terhadap enzim yang diuji, lokus teramati, mobilitas dan polimorfisme
lokus dari burayak hasil pemijahan lobster air tawar asai Purwokerto dan Bogor secara umum
tertera dalamTabel 1. dan secara rinci untuktiap hasil persilanganterangkum dalamTabel 2.

Tabel 1. Enzim yang diuii, lokus teramati, mobilitas dan polimorfisme burayak

No. Enzim Lokus Mobilitas Polimorfisme

L. Alcohol Dehyrogenase

2- Este-rose-

3. Acid phosphatase

4. Malat Dehyrogenase

5. Aspartat
arninotransferase

ADH-1
ADH-2
EST.1
EST-2
EST.3
ACP-1
ACP-2
ACP-3
ACP-4
MDH-1

MDH.Z
AAT.1

M
P

M

M
P

N4

P

M
p

M

M

+

+

+

+
+

+

+

f

f
+
+

+

Keterangan i + = migrasi ke kutub positif p= polimorfik M= monomorfik

Atas dasar pemunculan pita pada tiap lol<us, maka dapat dibedakan aCanya lol<us

monnmorfik dan pclimorfik. Micales & Bonde (1995] menyebutkan bahwa identifikasi genetik
bergantung pada ada tidaknya lokus polimorfik dalam sualu spesies. Lokus tersebut
menandakan adanya suatu alel atau kombinasi beberapa alel khas yang dapat digunakan dalam
proses identifikasi. Menurut Sugama et al. {19961, disebut sebagai lokus mononnorfik apabila
setiap lokus hanya terdiri dari satu pita, sedangkan polimorfik apabila terdiri lebih dari satu
pita, tergantung jenis enzimnya, monolrler, dimer, tetramer dan seterusnya.

Lokus dianggap polimorfik apabila frekuensi dari alel yang sering muncul sama atau
kurang dari 0,99 fPermana et al.,2AOl]. Hasil perhitungan fiekuensi alel dan polimorfisme
lokus trurayak C. quadricarinatus terangkum pada Tabel 3 dan menunjukkan hahwa dari 11
lokus yang teryisualisasi, hanya terdapal 5 lokus yang bersifat polimcrfi( yaitu ADH-2, EST-3,

ACP-Z, ACP-4 dan MDH-2. Dengan demikian, derajat polimorfisme pada burayak Cherax
quadricarinafus hasil persilangan tersebut adalah 0,45.
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Tabel 2. Visualisasi enzim burayak lobster pada tiap perlakuan

Enzim Lokus Sampel Mobilitas Polimorfisrne Keterangan

Alcohol Dehyrogenase ADH-1

ADH-Z

Esterase EST l

EST-2

EST-3

Acid phosphatase A.CP.1

ACP.Z

ACP-3

AC,P.4

Malat Dehyrogenase MDH.1

MDH.z

A
DU

C.

D

A
B

D

12

C

D

A
DD

C

D

A
D

C

D

A
B

C

D

A
B

C

D
A

B

C

IJ

B

C

D

A
D

C

t)

A
D

C

t)
A
B

C

D

+

+

+

+

+
+

+

+
+

M
M
M
M
P

P

P

P

M

M
D

lvt

P

P

+

+
+
+

tdk ten'isualisasi
tdk tervisuaiisasi
ldk terwisualisasi
tdk terwisualisasi
tdl< teryisuallsasi
tdk tervisualisasi

tdk tervisualisasi
tdk tervisualisasi
tdk tervisr,ralisasi

tdl< tervisualisasi

tdk tervisuaiisasi

tdk tervisuahsasi

tdk tervisuaiisasi
tdl< tervisualisasi

+
+
+

+

+
+
+
+
+
+
+

+
+

+
+
+
+
+
+

+

M
P

P

P

M
M
T4

fuI

P

P

M
t,

lvi

M
M
P

M
M
M

Aspartat
aminotransferase

AAT_1
M

I{eterangan : + = migrasi ke kutub positif
A = burayak dari jantan Pwt-betina Pwt
C = burayak dari jantan Bgr - betina Bgr

P= polimorfik M= monomorfik
B = bura)rak dari jantan Pwt "- betina Bgr
D = hurayak dari jantan Bgr - betina Pwt



Tabel 3. fumlah Lokus, Genotip, FrekuensiAlel dan Polimorfisme lokus burayak

Keterangan:
A = ale] dengan migrasi cepat{fast allele)
a = alel dengan rnigrasi lambat {slaw allele}
1q = jumiah individu yang memvisualisasikan pita

M = rnonomorfik
P = polimorfik

Berdasarkan nilai polimorfisme lokus yang dipercleh, dapat diartikan bahwa
keanekeragaman genetik burayak Cherax quadricarinafu.s hasii persiiangan tersebut tergolong
rendah. Kemungkinan karena lobster asal Purwokerto maupun Bogor merupakan populasi
yang telali mengalami inbreeding beruiang kali, karena sumber induknya terbata-s, sehingga
nilai keragaman genetiknya relatif rendah. IVlenurut Hasting dalam Suiistyono {ZAA3),
terjadinya penurunan keanekaragaman genetik ditentukan oleh berkurangnya polimorfisme
lokus, heterozigositas dan jumlah alel per lokus, yang disebabkan oleh berkurangnya jumlah
individu dalam suatu populasi sehingga seiumlah induk berkurang.

Untuk mendapatkan gambaran larak genetik burayak lobster hasil pemijahan induk
yang berasal dari lokasi berLreda, maka telah dilakukan kajian kekerabatan dengan metode
Unweighted Pairs Group Method Wth Arithmatic Average IUPGMAJ menggunakan bantuan
sofhnrere NTSys versi 2.02i. Dendogram kekerabatan burayak hasil persilangan terlihat pada
Gambar 2.

Gamhar Z. Dendogram kekerabatan t urayak lobster
Keterangan :

A = burayak dari jantan Pwt-betina Pwr B = burayak dari janlan Pwt - betina Bgr
C = burayak dari jantan Bgr - betina Bgr D = burayak dari jantan Bgr - betina Pwt

No Isozim Lokus Iumlah Genotip
N

Frekuensi alel
Polimorfisme

AA Aa aa A a

1. ADH ADH.1 I 0 0 E 1,00 0 M

ADH-2 7 2 0 I O,BB 0,L2 P

2. EST EST-1 .1"
n 0 1 L,00 0 [,1

EST.2 -J 0 0 3 1,00 0 &ri

EST_3 L I 0 10 0,55 0,45 P
a ACP ACP-1 l- 0 0 1 1,00 n M

ACP-2 4 t 0 5 0,9 0,1 P

ACP-3 I 0 0 9 1,00 0 M

AC?-4 6 4 0 10 O,B 0,2 P

4. MDFI MDH-
,1

10 0 0 10 1,00 0 M

MDH-
2

I - 0 12 0,875 0,12s P

5. AAT AAT-1 )3 0 0 J 1,0 0 M
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